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ABSTRAK

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seodakglaki dengan
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tupeambentuk keluarga yang
sakinah. Perkawinan juga dapat diartikan penyatiu@nkelompok keluarga besar
(kelompok keluarga suami dan kelompok keluargai).istDalam proses
mewujudkan keluarga sakinah sudah pasti tidak alegasl dari persoalan-
persoalan, sehingga unsur-unsur yang ada di dakamityntut untuk menyikapi
segala persoalan yang ada dengan baik. Persoatantggadi dalam keluarga
lebih disebabkan oleh konstruksi sosial dan kultyeang dipahami dan dianut
oleh masyarakat yang tidak didasarkan pada asatakaan dan keadilan gender.
Pemahaman tentang subyek-obyek, dominan-tidak domisuperior-inferior
serta pembagian peran-peran yang tidak seimbamagaaanggota keluarga laki-
laki (ayah, anak laki-laki) dan perempuan (ibu,kaperempuan).

Skripsi ini membahas tentang “Keluarga Sakinah Men#ktivis Gender
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Aktivis gendgang dimaksud adalah para
aktivis gender terlembaga dalam PSW ataupun tidak - yang mearphkgian
dari civitas akademik UIN Sunan Kalijjaga Yogyakartangy&konsisten dalam
mengkaji kesetaraan dan keadilan gender. Bahasam diangkat dalam skripsi
ini yaitu persepsi atau pandangan aktivis getldr Sunan Kalijaga Yogyakarta
tentang keluarga sakinah.

Penelitian ini merupakan studi lapandéield research) yang merupakan
deskriptik analitik dengan pendekatan normatif-yuridis. Analisis datngy
digunakan dalam skripsi ini yaitu dengan menggunak@strumen berpikir
induktif yaitu proses penalaran berpikir yang bgkat dari data-data yang
bersifat khusus berupa persepsi atau pandangawmisakfender UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tentang keluarga sakinah, keamdkerelevanannya
dianalisis dengan hukum Islam dan hukum positifgyderlaku di Indonesia
untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat umurtatey keluarga sakinabh.

Hasil penelitian terhadap aktivis gender UIN Sunaatijgga Yogyakarta
menyimpulkan bahwa keluarga sakinah adalah kelugagg harmonis, damai,
penuh toleransi dan dibangun atas dasar kesadaemnaga hak dan kewajiban
suami istri, jauh dari kekerasan, terpenuhi kebariumaterial dan spiritualnya,
dan dapat menyelesaikan masalah yang ada dendarkKbaakinahan didasarkan
pada asasnawaddah wa rahmah, serta keseimbangan hak dan kewajiban yang
sama baik di ranah domestik maupun publik. Konskfivi Gender UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tentang keluarga sakinah seecarmim adalah relevan
dengan hukum Islam dan hukum positif. Konsep meridak bertentangan
dengan hukum perkawinan di Indonesia, ayat Al-Qur@dan hadis Nabi
Muhammad SAW, seperti, adanya ketentraman, kehasaondalam rumah
tangga, dan tidak adanya budaya kekerasan dalamhrtangga. Dalam analisis
dan pengembangannya aktivis gender memberikank kigtthadap UU dan
peraturan serta terhadap figh konvensional yanghniéess gender.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam huruf-huiLdtin yang dipakai
dalam penyusunan skripsi ini berpedoman kepadat S{gputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan KebudayRapublik Indonesia

Nomor : 148/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba’ b be

< Ta' t te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
a Jim ] je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan h

3 Dal d de

A Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah))
b Ta’ t te (dengan titik di bawah
L za z zet (dengan titik di bawalh)
& ‘Ayn Koma terbalik di atas

d Gayn g ge

< Fa’ f ef

& Qaf q Qi

<l Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

J Nan n en

5) Wau W we

) Ha’ h ha

s Hamzah apostrof

¢ Ya' y ye

vi



B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

YR ditulis Sunnah
ile ditulis ‘illah

C. Ta’ Marb atah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis dengah
320l ditulis Al-Ma’idah
a3l ditulis Isemiyyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yaoglah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat degam@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandarigl” serta bacaan kedua terpisah, maka

ditulis dengarh.

|l 4 jae | ditulis | Mudgiranah al-maahib |

D. Vokal Pendek

1. | - fathah Ditulis a
2. | - kasral Ditulis [
K dammah Ditulis u

E. Vokal Panjang

1 Fahah + alif ditulis a

' Gluatinl ditulis Istihsan
5 Fathah + ya’ mati ‘ ditulis a

' ol ditulis Unsa
3 Kasrah + ¢ mati ditulis 1

' sl ditulis Al-‘ Alwani
4 Dammah + awu mati ditulis i

' psle ditulis ‘Ulam

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis ai

' pA e ditulis Gairihim
2 Fathah + wawu mati ditulis au

' Js ditulis Qaul

Vii



. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkn dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat
A3 SE Al ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan

ol all

ditulis

Al-Quran

bl

ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkauaft (el)nya.

ALl ditulis Ar-Risalah
e luil) ditulis An-Nisa
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya
<l Jal ditulis Ahl al-Kitab
) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinah adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-tgigan
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujenbentuk keluarga
yang sakinah. Adapun dari sisi sosiologi perkawidapat juga dilihat sebagai
fenomena penyatuan dua kelompok keluarga Begrkawinan menjadi
sarana terbentuknya suatu keluarga besar yang/adehdiri dari dua keluarga
yang tidak saling mengenal, yakni satu dari kelomf@luarga) suami (laki-
laki) dan yang satunya dari keluarga istri (peream)uKedua keluarga yang
semula berdiri sendiri dan tidak saling mengenakémudian menjadi satu
kesatuan yang utuh. Dengan kata lain dua insan gafmimenjadi pemersatu

dua keluarga menjadi satu kesatuan. Allah SWT Ipeatfir.
8 O dan 580 50 2 Jaan 5 L) | i€l a5 5 Sl (e oS0 G318 O 5L (e
NUTB g LRI JEIN
Dalam hukum positif, bahwa perkawinan didefinisiksebagai ikatan

lahir batin antara seorang laki-laki dengan seomeg@mpuan sebagai suami

! Penggunaan kata “perkawinan” disamakan dengamikzgran”, dimaksudkan untuk
memudahkan penyusun karena banyak referensi yanggueakan kedua kata tersebut dengan
maksud yang sama.

2 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan IYogyakarta: ACAdeMIA, TAZZAFA,
2004), him. 19.

% Ar-Ram (30): 21.



istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah t@ng@gng bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha ‘Eléeluarga merupakan satuan
kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyatélaiarga biasanya
terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak atau orangi semah yang menjadi
tanggungannya. Setiap keluarga tentu mendambakan keluarganyat dapa
menjadi keluarga yang bahagia seperti yang diharaplanyak orang. Bentuk
keluarga ideal yang diinginkan tersebut adalah dgl bahagia yang
sejahtera, damai, tenteram dan kekal, yang daldam Islisebut dengan
keluarga sakinah. Namun dalam prosesnya, keluadgk takan lepas dari
persoalan-persoalan yang selalu hadir, sehinggarwnsur yang ada di
dalamnya dituntut untuk menyikapi segala persodéman baik.

Persoalan yang terjadi dalam keluarga lebih didedrableh konstruksi
sosial dan kultural yang dipahami dan dianut olehisyarakat yang tidak
didasarkan pada asas kesetaraan gender. Pemahamteamg tsubyek-obyek,
dominan-tidak dominan, superior-inferior serta pagin peran-peran yang
tidak seimbang antara anggota keluarga laki-lakalfa anak laki-laki) dan
perempuan (ibu, anak perempuan) seringkali menkasisiaki-laki lebih
mendapatkan hak-hak istimewa, sedangkan perempelzaga kaum kelas
dua. Pada kelompok masyarakat tertentu (kelas ngahetian berpendidikan,
misalnya) relasi yang dibangun antara perempuanlanaki sudah lebih

baik, tetapi jika ditelaah lebih jauh, pada sebadiasar kelompok masyarakat

4 Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentarig®inan.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&@ajemsaKamus Besar
Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 413.



lainnya, relasi yang seimbang antara perempuaradataki masih jauh dari
haraparf.

Kemitrasejajaran antara suami istri dalam beruranfda bukan berarti
membalik posisi dari kondisi berkuasa dan dominarkgum laki-laki (suami)
lalu menjadikan kaum perempuan (istri) sebagai pasg yang mendominasi
kaum laki-laki (suami). Sebaliknya justru menghgkan dominasi itu sendiri
dalam tatanan berkeluarga dan masyarakat, sebaln di&minasi terdapat
penisbian hak dan pengingkaran eksistémslam hal ini peran dan tanggung
jawab antara laki-laki (suami) dan perempuan (istl@lam menciptakan
keluarga sakinah tidak dapat dikatakan yang satmirdn dan lebih
menentukan, sedangkan yang lain sekedar pelenlemjnanya harus berada
dalam satueam-workyang kompak dan seirama demi terwujudnya keluarga
bahagid

Persoalan-persoalan di atas berangkat dari persgaiaderdan seks
(jenis kelamin), disebabkan karena kesalahpahamalamd memaknai
perbedaan konsep kedua hal tersebut. Gender padmya adalah perbedaan
jenis kelamin yang bukan biologis dan bukan koditdtan. Perbedaan biologis
jenis kelamin(sex) merupakan kodrat Tuhan, sehingga secara permamen da

universal berbeda. Sementara Gender adalah perbecara laki-laki dan

® Lilis Widaningsih,Relasi Gender dalam Keluarga: Internalisasi Nilaian Kesetaraan
dalam Memperkuat Fungsi Keluargp.: tnp., t.t.), him. 2.

7 Zaitunah SubhanTafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir réu
(Yogyakarta: LKiS, 1999him. 135.

8 Dadang S. Anshori dkkMembincangkan Feminisme: Refleksi Muslimah AtasifPer
Sosial Kaum Wanit@Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him. 219.



perempuan yang didasarkan atas konstruksi sosgbeBaan yang bukan
kodrat dan bukan ciptaan Tuhan, tetapi yang dikgta baik oleh laki-laki

maupun perempuan melalui proses sosial dan budayg panjang. Oleh
karena itu, gender selalu berubah dari waktu ke walktt tempat ke tempat,
bahkan dari kelas ke kelas. Sementara jenis kelésmintidak berubafi.

Agama Islam diturunkan oleh Allah ke bumi sebagainagRa:matan
Lil * Alamin dengan kitab suci yang sempurna sebagai pegangap bagi
penganutnya. Sebelum kedatangan Islam, perempdak miempunyai peran
yang independen dalam bidang sosial, ekonomi dditikpoPerempuan
dianggap sebagai beban hidup dan dalam banyak kasals perempuan
dikubur hidup-hidug® Kehadiran Islam yang dibawa Nabi membawa
perubahan yang cukup mendasar berkaitan dengarathdan kedudukan
perempuan. Secara perlahan perempuan mendapatt tgamma terhormat,
sampai akhirnya berbagai bentuk penindasan terhaelgmpuan terkikis dari
akar budayany#.

Al-Qur'an menempatkan perempuan pada posisi yajajasedengan
laki-laki. Hal kemitrasejajaran ini dapat dikelompak ke dalam beberapa
poin 1. Statemen umum tentang kesetaraan peremgaanlaki-laki, 2.
Kesetaraan asal-usul, 3. Kedudukan manusia dalaambé 4. Hak saling

kasih dan mencintai, 5. Hak mendapatkan keadilan plasamaan, 6. Hak

° Sri PurwaningsihKiai & Keadilan Gende(Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 2.

19 Asghar Ali Engineer|slam dan Teologi Pembebasaaiih bahasa Agung Prihantoro,
cet. ke-4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), ABn.

1 Asghar Ali EngineerHak-hak Perempuan dalam Islaaljh bahasa Farid Wajidi dan
Cici Assegaf (Bandung: LSPPA dan CUSO Indonesi@4)1him. 28-29.



mendapat jaminan sosial, 7. Hak dalam hal salingntbimenolong, 8. Hak
mendapatkan kesempatan pendidikan.

Fenomena di atas mengakibatkan munculnya gerakartashggapan
positif dari berbagai aktivis Lembaga Swadaya Meskat (LSM), serta
gerakan-gerakan lain yang mengatasnamakan pemizdaAsasi Manusia
(HAM) khususnya hak kaum wanita. Banyaknya gugatataie) ketidakadilan
terhadap perempuan dalam berbagai lapangan kehidongaupakan hasil dari
gerakan kebangkitan perempudmirir Al-Mar’ah) di seluruh dunia. Dengan
berbagai argumennya, gerakan ini menyatakan bahkeanpean telah ditindas
oleh sebuah tradisi yang mengatasnamakan laki-ldkih menganggap
perempuan hanya sekedar makhluk kelas dua yandgdoikan untuk
mengukuhkan tradisi terseblit.

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai perguruan tingtam
tentunya mempunyai peran dalam mewujudkan keaddarkdsetaraan gender
serta pemberdayaan perempuan melalui kegiatan mkadeHal ini
direalisasikan dengan dibentuknya lembaga non tstralk di tingkat
universitas yaitu Pusat Studi Wanita (PSW). SebRgaat Studi Wanita yang
berspektif Islam, PSW sebagai lembaga juga pargisiang ada di dalamnya
diharapkan dapat menjadi acuan berkeluarga dardsgarakat.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, liietegtarik untuk

melakukan penelitian serta pengkajian. Oleh sehdbhi dalam pelaksanaan

12 Khoiruddin NasutionfFazlur Rahman Tentang Wanit¥ogyakarta: TAZZAFA dan
ACAdeMIA, 2002),him. 22.

13 Siti Musdah Mulia dan Marzani AnwakKeadilan dan Kesetaraan Gendgtp.: Tim
Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama Departemena®g@gra001), him. 82.



penelitian masalah ini peneliti memberikan juduktéarga Sakinah Menurut
Aktivis Gender UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Aktivisergler yang
dimaksudkan peneliti di sini adalah aktivis gengang konsisten dalam

mengkaji dan memperjuangkan keadilan dan kesetajeater.

. Pokok Masalah

Ada beberapa permasalahan yang menarik untuk dapngdkri latar
belakang di atas. Beberapa permasalahan terseddahad
1. Bagaimana pandangan aktivis gender UIN Sunan Kalij¥ggyakarta
tentang keluarga sakinah?
2. Bagaimana relevansi pandangan aktivis gender UIN rBuikalijaga
Yogyakarta tentang keluarga sakinah dengan hukdamigian hukum

positif?

. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan pandangan aktivis gender UIN Sunaalijdga
Yogyakarta tentang keluarga sakinah.
b. Menjelaskan relevansi pandangan aktivis gender UlNaBSuKalijaga
Yogyakarta tentang keluarga sakinah dengan hukilamIslan hukum

positif.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, sebagai kontribusi pemikiran batalam ilmu
pengetahuan, khususnya mengenai keluarga sakinaiurubeaktivis
gender UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat jatknbahan untuk
mengkaji keadilan dan kesetaraan dalam agama kinyesysersoalan

gender dalam keluarga (rumah tangga).

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang gender bukan merupakan kajian y#esjklagi, karena
kajian gender tidak hanya membahas perempuan wig nuablik bahkan sudah
masuk ke wilayah kajian Hak Asasi Manusia secart leiasnya, sedangkan
secara khususnya juga dikaji dalam persoalan kpamierkeluarga/ rumah
tangga. Tulisan-tulisan berkaitan dengan gendex fuglah banyak dilakukan,
baik dalam buku, jurnal, skripsi dan lain-lain.

Dalam skripsi Agus Supriyono yang berjudul “Relasa®i Istri (Studi
Analisis Gender Atas Pemikiran Mahmud Syaltut Tegt#eran Domestik
Wanita Sebagai Fitrah)”, dijelaskan bahwa perbedgarder antara laki-laki
dan wanita melalui proses yang sangat panjang, tealzantuklah perbedaan-
perbedaan gender yang disebabkan oleh banyakDiahntaranya: dibentuk,
diperkuat bahkan dikonstruksi secara sosial atalurall melalui ajaran

keagamaan atau negara. Oleh karena itu, hak dan iBawaguami istri



didasarkan pada tradisi atau adat kebiasaan yamigkbedalam suatu
masyarakat adalah selaras dengan fitrah masingrgnasinita dan laki-laki*

Dalam skripsi Sulaiman yang berjudul “Kesetaraan deendalam
Pemikiran Amina Wadud dan Siti Musdah Mulia”, dightan bahwa pada
dasarnya inti ajaran setiap agama, khususnya daknini Islam, adalah
mengajarkan dan menegakkan prinsip keadilan. Al-Qusabagai prinsip-
prinsip tersebut mencakup berbagai anjuran untukegekkan keadilan
ekonomi, keadilan politik, kultural termasuk keadil gender. Persoalan
muncul ketika masyarakat berkembang dan jenis &etidilan juga
berkembang seiring dengan perkembangan zaman.

“Pandangan PSW UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tenhdkatasan
Kesetaraan Gender dalam Keluarga” yang ditulis &eprapti dalam bentuk
skripsi di Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yoggeh pada tahun 2006.
Skripsi ini mendeskripsikan relasi suami istri yamgik merupakan pondasi
dasar dalam upaya mewujudkan keluarga sakyaaly didasarkan atas kasih
sayang. Yaitu dengan memosisikan istri sebagai pgémey sejajar bagi suami.
Dengan demikian akan tercipta prinsip kesetaraankéadilan dalam rumah

tangga:®

14 Agus Supriyono, “Relasi Suami dan Istri (Studi Asia Gender Atas Pemikiran
Mahmud Syaltut Tentang Peran Domestik Wanita Selsagah)”, skripsiFakultas Syari'ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

15 Sulaiman, “Kesetaraan Gender dalam Pemikiran AnWedud dan Siti Musdah
Milia”, skripsiFakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga YogyakartaQ@).

% Suprapti, “Pandangan PSW UIN Sunan Kalijaga Yogy@k Tentang Batasan
Kesetaraan Gender dalam KeluargsKripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2006).



Skripsi yang berjudul “Hak-hak Perempuan dalam Hukketuarga
Islam (Studi Atas Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Quraish Shihab)”,
skripsi yang ditulis oleh M. Nur Hadi pada Fakultdgari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. Dalam skripsi iniadibs hak-hak perempuan
dalam lembaga perkawinan menurut Hukum Perkawinanipssk ini
menyimpulkan bahwa Asghar Ali Engineer dan M. Quraghihab sepakat
bahwa perempuan bukanlah kelompok masyarakat kalas Eerempuan
memiliki kedudukan yang sejajar dengan laki-fdki.

Sementara itu pembahasan tentang “Hak dan Kewajilbamigstri
Perspektif Gender (Studi Kritis Undang-Undang Nomoalhuh 1974 Tentang
Perkawinan dan Inpres Nomor 1 Tahun 1991 Tentang KasapHukum
Islam)”. Skripsi yang ditulis oleh Arjuwin Tagwa imhembahas pedoman
penerapan hukum keluarga di Indonesia yang fokuspgda “hak dan
kewajiban suami-istri” dikaitkan dengan kerelevananmintuk sekarang ini
mengingat begitu cepatnya perubahan paradigmal stisiabuh masyarakat
kita.*®

Setelah dilakukan penelaahan terhadap literaenalitir yang ada baik

buku maupun karya ilmiah akademik terdahulu, makturb ada secara

M. Nur Hadi, “Hak-hak Perempuan dalam Hukum Kefaarslam (Studi Atas
Pemikiran Asghar Ali Engineer dan M. Quraish Shjhabkripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2007).

8 Arjuwin Taqwa, “Hak dan Kewajiban Suami-Istri Peektif Gender (Studi Kritis
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawitzan Inpres Nomor 1 Tahun 1991
Tentang Kompilasi Hukum Islam)%kripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2009).
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spesifik pembahasan keluarga sakinah menurut akgender UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

E. Kerangka Teoretik

Persoalan perkawinan sejak awal telah mendapattarhang serius
dalam Islam, bahkan merupakan tonggak awal lahimykum keluarga
khususnya hukum perkawinan yang ditandai denganyadagrkawinan antara
Adam a.s. dengan istrinya HawaJuga merupakan syari'at yang ditetapkan
oleh Allah yang tersurat dalam ayat 21 Surat ArRyang mempunyai tujuan
untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah pdenban kebahagiaan
dan kasih sayang.

Islam diturunkan untuk mengatasi setiap problentackgpan manusia,
baik laki-laki maupun perempuan. Islam memandanmgrppuan sama dengan
laki-laki dari segi kemanusiaannya. Perempuan adalanusia sebagaimana
laki-laki. Islam memberi hak-hak kepada perempuapedi yang diberikan
kepada laki-laki dan membebankan kewajiban yang deepada keduanya,
kecuali beberapa hal yang khas bagi perempuan letgu laki-laki karena
adanya dalil syar&®

Keluarga sakinah berasal dari dua kata; keluargasdiinah. Istilah ini

sesungguhnya memadukan dua kata; yang pertamahbsebandonesia

¥ Muhammad Amin Summaijukum Keluarga Islam di Dunia Islafakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 4.

2 Ahmad Zahro Al-Hasany, “Islam dan Perempuan (Disks Islam, Pemikiran RA.
Kartini dan Feminisme)”, dalam Mansour Fakih dkklembincangkan Feminisme: Diskursus
Gender Perspektif Islanset. ke-2 (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 256
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sedangkan yang kedua bahasa Arab. Kata keluargen dmhasa Indonesia
biasa diartikan sebagai sanak keluarga; kerabggada keluarga atau orang-
orang yang ada dalam naungan satu kelompok. K&iaabasecara persis
diambil dari Surat Al-Baqgarah ayat 248; At-Taubahta®6; dan Al-Fath ayat
4, 18, dan 26! Keluarga sakinah diambil dan berasal dari Al-Qurigang
dipahami dari ayat 21 Surat AaR. Tujuan keluarga adalah untuk mencapai
ketenteraman dan kebahagiaan dengan dasar kasihgsafeluarga yang
saling cinta mencintai dan penuh kasih sayang,ngghi setiap anggota
keluarga merasa dalam suasana aman, tenteramg @gaimlamai, bahagia dan
sejahtera namun dinamis menuju kehidupan yang lediik di dunia maupun
di akhirat.

Analisis gender adalah alat untuk memahami reabtsial®? Oleh
karenanya, sebagai sebuah teori tugas utama ddai gu@alisis gender yaitu
memberikan warna, konsepsi, asumsi, ideologi daktipraubungan antara
laki-laki dan perempuaff. Yang bertujuan untuk menjernihkan atas
kesimpangsiuran dalam memandang sebuah perbed&ama daki-laki dan
perempuan atau lebih tepatnya mana yang menjadakddihan dan mana
yang merupakan bagian konstruksi sosial, yang selanmasih rabun dalam

pemahaman.

2L Waryono A. Ghafur dan Moh. Isnanto (edylembangun Keluarga Sakinah dan
Maslahah(Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga dan IISEP-CIRAP6), him. 13.

22 Khoiruddin NasutionPengantar Studi IslanfYogyakarta: ACAdeMIA, TAZZAFA,
2007), him. 153.

2 |bid., him. 19.
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Kata gender berasal dari bahasa Inggris yaknilkdda “Gender’yang
berarti jenis kelamii? Akan tetapi dalam pandangan Nasaruddin Umar, makna
tersebut kurang tepat karena apabila gender disanddngarsexyang berarti
jenis kelamin sehingga tidak ada yang berbeda @exwtikulasi antara gender
dan sex®® karena tidak ada gender dalam bahasa Indoffest@ndapat
Mansour Fakih tentang konsep gender adalah sufaiuysing melekat pada
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstrulksiasa sosial maupun
kultural, misalnya perempuan dikenal lemah-lemimaitik, emosional atau
keibuan; sementara laki-laki dianggap kuat, rasjgaatan, dan perkaga.

Pendapat Nasaruddin Umar bahwa Al-Quran tidak méa&en
secara kronologis mengenai asal-usul dan prosesipt@an laki-laki dan
perempuan. Demikian juga ia tidak memberikan penmgsahéebih terperinci
tentang pembagian peran laki-laki dan perempuamudatidak berarti Al-
Qur'an tidak mempunyai wawasan tentang gender. Rdisgender dalam

Al-Quran mengacu kepada semangat dan nilai-nilaivarsal. Adanya

24 John M. Echols dan Hassan Shadk@mus Inggris-Indonesiaget. ke-26(Jakarta:
Gramedia, 1983), him. 256.

% Nasaruddin Umairgumentasi Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qufdakarta: Dian
Rakyat, 2010), him. 31.

% Trisakti Handayani, Sugiartxonsep dan Teknik Penelitian Gendeet. ke-8 (Malang:
UMM Press, 2008), him. 3.

2" Mansour FakihAnalisis Gender dan Tranformasi Sosiakt. ke-13 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 8.
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kecenderungan pemahaman bahwa konsep-konsep Isagako memihak
kepada gender laki-laki, belum tentu mewakili subsitajaran Al-Qur'arf®

Islam memandang laki-laki dan perempuan dengan sipogng
sederajat dan setara. Di dalam Al-Quran tidak adtupsin ayat yang
menyatakan bahwa sebagai umat manusia laki-lakh labggul dan mulia
daripada perempuan, akan tetapi banyak ayat Al-Qurarg menunjukkan
adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuamtBianya yaitu:
die oSa 81 o ) 5h el QS 5 Lsnd aSliben 5 Sl 3 (e aSLELA L) il Ll

29 0 adde A () RSl A

Pendapat Munawir Sjadzali, prinsip dasar Islam ydingaksud adalah
keadilan dan prinsip persamaan antara sesama raamaehghapus segala
perbedaan derajat atau tingkat yang didasarkarkebesgsaan, kesukuan dan
keturunan. Di mata Allah semua umat manusia itu meyg kedudukan
yang sama antara yang satu dan yang*faiyat di atas juga menjelaskan
bahwa keunggulan dan kemuliaan manusia bukanlatakadelainkan berkat
usahanya menjadikan dirinya orang yang bertatjwa.

Di samping hukum Islam, hukum positif yang berlakindonesia juga
mengatur perkawinan, karena perkawinan akan mebkahirkelompok

masyarakat. Persoalan perkawinan yang diatur olkbrhyositif tidak hanya

28 \Waryono dan Muh. Isnanto (edGender dan Islamget. ke-2 (Yogyakarta: PSW UIN
Sunan Kalijaga dan The Asia Foundation, 2009), Flm.

29 Al-Hujurat (49): 13.
%0 Munawir Sjadzalijjtihad KemanusiaartJakarta: Paramadina, 1997), him. 56-59.

31 Tutik Hamidah Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Geng@dalang: UIN-Maliki
Press, 2011), him. 29.
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mengenai proses perkawinan saja, akan tetapi hulasiifguga mengatur
segala bentuk tindak-tanduk pasca perkawinan, seperindungan setiap
anggota keluarga dari kekerasan, hak dan kewajibggosa keluarga di ranah
domestik maupun publik. Aturan-aturan tersebut digkan dalam undang-
undang di antaranya yaitu UU No. 1 Tahun 1974 tenRerkawinan, UU No.
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dan UU NoT&3un 2004
tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
Beberapa teori di atas nantinya akan digunakan péateliti dalam

menganalisis informasi yang diperoleh, yaitu kaiten dengan keluarga

sakinah menurut aktivis gender UIN Sunan Kalijagayékarta.

F. Metode Pendlitian

Metode dalam suatu penelitian mempunyai posisi ysmgat penting,
sebab metode merupakan cara yang digunakan agmtakegenelitian bisa
terlaksana secara terarah dan rasional untuk manbtagsil yang optimaf
Peneliti menggunakan beberapa langkah untuk memebedata dan fakta
dalam penelitian ini, antara lain:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapandéield research)karena dalam
memperoleh data penelitian, penyusun harus ke d¢mpasecara langsung,

baik data itu diperoleh melalui wawancara, ataupemgpmatan. Penelitian

%2 Anton Bakker,Metode-Metode Filsafaget. ke-2 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986),
him. 10.
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ini bertempat di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adamifat penelitian

ini adalah deskriptik analitik®® yaitu: dengan mendeskripsikan dan

menafsirkan fenomena-fenomena yang ada, berkerexagad kondisi atau
hubungan yang ada dalam objek penelitian, keyakinaiut pandang, serta
kecenderungan-kecenderungan yang sedang berkembang.

. Sumber Data

Sumber data yang menjadi objek penelitian ini dilbagnjadi dua, yaitu:

a. Sumber data primer. data yang diperoleh dari hasterview
(wawancara) dengan para aktivis gender UIN Sunaijglgal Yogyakarta
yang konsisten dalam mengkaji serta memperjuandieadilan dan
kesetaraan gender. Jumlah responden yang telahwdiwari oleh
peneliti sebanyak 10 orang.

b. Sumber data sekunder: data yang diperoleh darii #epustakaan,
berupa buku-buku yang ada kaitannya dengan kelsaijaah, gender,
hasil penelitian, makalah-makalah serta sumber-sumhbin yang
berkaitan dengan permasalahan di atas guna menglyb@myusunan

skripsi ini.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian skripsi idialah para aktivis

gender UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang konsistalard mengkaji

33 Deskriptik adalah menguraikan semua data yang telah terkubmpkl yang berupa

naskah, hasil wawancara, catatan lapangan, dokdaresebagainya sehingga dapat memberikan
kejelasan terhadap kenyataan atau realkaalitik adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemanirterhadap obyek yang diteliti dengan
jalan memilah-milah antara pengertian yang satuga@enpengertian yang lain untuk sekedar
memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sudttipdologi Penelitian Filsafa{Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 66.
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serta memperjuangkan keadilan dan kesetaraan geNders genderdi

sini lebih difokuskan kepada para dosen dan pemgitderdi lingkungan

kampus serta aktivis gender Pusat Studi Wanita (PSNW Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Objek penelitian dalam skripsi ini atlalpersepsi atau

pandangan aktivis gender UIN Sunan Kalijaga YogyaKkeritang keluarga

sakinah.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek peneftiaDalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah aktgénder UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Jumlah aktivis gender UIN SunKEalijaga
Yogyakarta sebanyak 70 orang — terlembaga dalarat Biadi Wanita
dan tidak terlembaga.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasiang karekteristiknya hendak
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruharpytasi. Metode
yang akan digunakan adalah metd@andom SamplingPengambilan
sampel dalam penelitian ini sebesar 10% dari pgpula

5. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatifejysiri pendekatan

normatif dalam hal ini adalah hukum Islam sedangbendekatan yuridis

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiitkarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 102.

% saifuddin AzwarMetode PenelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 79.
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yang dimaksudkan adalah tata peraturan perundasengan yang berlaku
di Indonesia yang berkaitan dengan persoalan penkavdan gender.
6. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah kualitatif @ngmenggunakan
instrumen berpikir induktif® yaitu proses penalaran berpikir yang
berangkat dari data-data yang bersifat khusus bepgmndangan aktivis
gender UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang keluaaf@nah, kemudian
dianalisis dengan hukum Islam dan hukum positifgylaarlaku di Indonesia
untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat umumtatey keluarga

sakinah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi dan mendapaliesil
penelitian yang sistematis, maka peneliti membustermatika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama,adalah pendahuluan. Pendahuluan ini memuat satu bab
yang berisi penjelasan mengenai latar belakang lafaspokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangkatiteoretode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan pargaateri untuk dibahas
lebih lanjut pada bab lainnya. Tanpa keberadaambagi maka tidak bisa

melakukan penelitian lebih lanjut.

% Induktif yaitu pola pikir yang berangkat dari ptaran kaidah-kaidah yang bersifat
khusus untuk melakukan penilaian sehingga diperkdsimpulan yang bersifat umum.
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Bab kedua,menguraikan tinjauan umum tentang keluarga sakitzah
gender. Kajian ini diletakkan pada bab kedua umhémandu pembahasan
dalam skripsi ini yang berkaitan dengan keluardans& dan gender. Bab ini
melingkupi pengertian keluarga sakinah, kriterituiega sakinah, dan upaya
mewujudkan keluarga sakinah. Selanjutnya diuraikantahg pengertian
gender, dan dilanjutkan dengan perbedaan gendesedtan

Bab ketiga, memaparkan data yang didapat di lapangan yakrarignt
pandangan aktivis gender UIN Sunan Kalijaga Yogyaktehtang keluarga
sakinah yang melingkupi pengertian dan lingkupwéktgender UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, pandangan umum tentang korisgparga sakinah,
prinsip-prinsip dalam mewujudkan keluarga sakinadm geran UU dalam
mewujudkan keluarga sakinah. Bagian ini disusun kuntoenjelaskan
pengertian dan lingkup obyek penelitian serta nlasian data yang didapat
dilapangan sebagai gambaran untuk analisis didlabjstnya.

Bab keempatmemuat analisis terhadap pandangan aktivis gendér Ul
Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang keluarga sakit#tuk mempertajam
pembahasan, peneliti menggunakan pendekatan nbgmatliis untuk
menganalisis hasil penelitian.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan danasar
Kesimpulan dan saran pada bab ini diambil berdasahlasil dari pembahasan,

pemaparan data dan analisis yang peneliti lakukan.



BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti kemuoldilatas tentang
keluarga sakinah menurut aktivis gender, maka fienghpat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Keluarga sakinah menurut aktivis gender adalahakghuyang harmonis,
damai, penuh toleransi dan dibangun atas dasad&ess menjaga hak
dan kewajiban suami istri, jauh dari kekerasanpeteuhi kebutuhan
material dan spiritualnya, dan dapat menyelesaikasalah yang ada
dengan baik. Kesakinahan didasarkan padaraaasddah wa rahmah,
serta keseimbangan hak dan kewajiban yang samalio@kah domestik
maupun publik. Prinsip untuk membentuk keluargaredk yakni:

a. Prinsip Berdasakan Perkawinan yang Sah.

b. Prinsip Monogami.

c. Prinsip Kerjasama dan Kebersamaan.

d. Prinsip llahiyah.

e. Prinsip Musyawarah, Keadilan, dan Demokrasi.

f. Prinsip Kesetaraan.
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g. Prinsip Saling Melengkapi dan Melindungi, MencigalkRasa Aman,
Nyaman dan Tenteram dalam Kehidupan Keluarga, damgMedari
Kekerasan dalam Rumah Tangga.

h. Prinsip Memahami Hak dan Kewajiban.

2. Prinsip dasar konsep Aktivis Gender UIN Sunan Kalijxgayakarta
tentang keluarga sakinah secara umum adalah reldeagan hukum
Islam dan hukum positif. Konsep keluarga sakinativiskgender UIN
Sunan Kalijjaga Yogyakarta tidak bertentangan dendarkum
perkawinan di Indonesia, ayat Al-Qur'an dan hadidiNduhammad
SAW, seperti, adanya ketentraman, keharmonisan dalamh tangga,
dan tidak adanya budaya kekerasan dalam rumahaaBgdam analisis
dan pengembangannya aktivis gender memberikark kethadap UU
dan peraturan serta terhadap figh konvensional yeasih bias gender.

Demikianlah kesimpulan yang dapat ditarik dari pelnaisan di atas.
Kesimpulan ini pada dasarnya bukanlah kesimpularal, fitetapi sebuah
kesimpulan yang masih mungkin untuk ditinjau kemb@dén dilakukan
penelitian ulang. Hasil penelitian peneliti padaykatulis ini mungkin suatu

saat tidak lagi sesuai dengan realita yang adampada yang akan datang.
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2. Saran

1. Nafas-nafas Islam yang syarat dengan nilai-nilaimaleasi dan
solidaritasnya hendaknya dapat diterapkan dalamimanmrumah tangga
oleh setiap umat Islam khususnya dan umat menusia pmumnya.
Sehingga rumah tangga muslim selalu dapat dijadskantauladan oleh
umat manusia kapanpun dan dimanapun berada.

2. Hendaknya ada penelitian dan pembahasan ulanggté&igian konsep
keluarga sakinah menurut aktivis gender ini, aka&api dengan
menggunakan pendekatan dan metode penelitian yairg deperti

penelitian lapangan dan sebagainya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAH
NO.| Him | FN TERJEMAH
BAB |
1 1 3 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya iBiah

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sSend
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.
2 13 29 | Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan k
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan |dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersukursuku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allalai
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

BAB II
3 23 45 | ...dan Para wanita mempunyai hak yang seiml
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf...

BAB IlI

4 50 86 | ...Kemudian jika kamu berlainan Pendapat ten
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah [(Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya)...

5 51 89 | Hai oranrorang yang beriman, peliharalah dirimu «
keluargamu dari api neraka...

6 55 98 | ...mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun a
pakaian bagi mereka...

7 62 108 | ...dan Para wanita mempunyai hak yang seiml

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kedehih
daripada isterinya...

8 63 111 | Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Make
tidak akan dibalasi melainkan sebanding derjgan
kejahatan itu. dan Barangsiapa mengerjakan amaj lyan
saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang iandal
Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga,
mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab.
9 63 112 | Dunia ini perhiasan, dan sebaik-baik pedmaya itu
adalah perempuan yang saleh.




BAB IV

10

71

123

Dan jika kamu takut tidak akan dapat karladil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilam
kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-war
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau em

kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlady a

ana
ita
pat.

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang

kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih del
kepada tidak berbuat aniaya.

11

76

Hai oran-orang yang beriman, janganlah ka

at

melanggar syi‘ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (menggan

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatanaaggl

id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang \
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari ku

ggu)

ang
rnia

dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu felah

menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berbuan.
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada ses
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kep
mereka). dan tolong-menolonglah kamu da
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan ¢pl
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya A
Amat berat siksa-Nya.

12

78

126

Dari Al-Aswad, dia berkata, “Aku bertanya ki
Aisyah, ‘Apakah yang biasa dilakukan oleh Nabi SA
di rumahnya? Dia berkata, ‘Beliau mengerjak
pekerjaan keluarganya — maksudnya memb
keluarganya — dan apabila shalat telah tiba, makawy
SAW keluar untuk shalat’.”

13

79

127

Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalaatamnmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, M
Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
besar.

d
uatu
dari
ada
am
on

dan
llah

a
AW
an
antu

dan
aka

yang

14

80

128

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dagajdah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orangep
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tuaal&h
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesunggal
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebe
bersihnya.

Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dart
ayat Allah dan Hikmah (sunnah nabimu). Sesunggul

ran

hny
dari
rsin

ayat
nya

Allah adalah Maha lembut lagi Maha mengetahui.




15

81

129

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kd&ataku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya k
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah me
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi me

Amu
reka
itu
reka,

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

16

83

13C

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melai
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

17

84

131

Barangsiapa yang mengerjakan amal ¢, baik lak-

laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan

yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Bal

asan

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari ap

yang telah mereka kerjakan.

18

84

132

Barangsiapa yang mengerjakan amal-antet, sbaik

laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang berjman
Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka

tidak dianiaya walau sedikitpun.

19

85-86

133

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau bersahda,

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhkama

janganlah menyakiti tetangganya. Dan nasehatilah
wanita-wanita kalian dengan baik, karena merekg itu
diciptakan dari tulang rusuk, sedangkan tulang kusu

yang paling bengkok adalah yang paling atas.

Jika

kalian meluruskannya niscaya kalian mematahkannya,

dan jika kalian membiarkannya, ia tetap bengkokkda

nasehatilah wanita-wanita kalian dengan baik”.

20

86

134

Dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Rasult

SAW bersabda, “Janganlah seorang mukmin membenci
(istrinya) yang mukminah, (sebab) jika ia tidak
menyukai sebagian perangainya, maka ia akan

menyukai perangainya yang lain”.

21

86

135

Dari Mu’awiyah Al-Qusyairiy, bahwa sesungguh

Nabi SAW ditanya oleh seorang laki-laki, “Apa hak

seorang istri pada suaminya?”. Beliau menjawab,
“Engkau memberinya makan apabila engkau makan dan
engkau memberinya pakaian apabila engkau berpakaian

janganlah memukul wajah, jangan mencaci maki

dan

janganlah engkau meninggalkannya melainkan di dalam

rumah”.
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DAFTAR TERJEMAH

Mansour Fakih

Dikenal sebagai aktivis LSM, peneliti, konsultamdasilitator pelatihan. Lahir di
Bojonegoro, Jawa Timur. Menyelesaikan Sarjana TeothglAIN Ciputat,
Jakarta. Gelar Doktornya di peroleh pada Center IR@mrnational Education
University Of Massachussets, di Amherst, Massachais9&A. Pernah bekerja di
LP3ES; Lembaga Studi Pengembangan (LSP) dan mefgamidinator program
pendidikan dan pengembangan di P3M.

Zaitunah Subhan

Lahir di Gresik, Jawa Timur tanggal 10 Oktober 19%@bagai Mahasiswa
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya Angkatan Pertalaaulus Sarjana
Muda pada tahun 1970 dan baru memperoleh gelaartdatjengkap pada tahun
1974, namun sebelum wisuda ia mendapat tugas beiajdniversity Al-Azhar,
Kairo, Mesir Tingkat Magister sampai tahun 1978ke®ebalinya dari Kairo,
Zaitunah Subhan langsung aktif di almamater seb&yren tetap Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya sampai sekardagun 1991 sampai
tahun 1995, ia menjadi ketua KPSW (Kelompok Pengemén Studi Wanita),
dan tahun 1995 — 1999 menjadi ketua PSW (Pusat Btadita) di IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Selama masa studinya memperolen Dektor dalam Studi
Agama, ia menulis Disertasi tentaKgmitrasejajaran Pria dan Wanita Dalam
Perspektif Islamguna menyelesaikan gelar Doktor bebas terkenddh rakultas
Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tab®®8, dan selanjutnya hasil
Disertasinya itu dibukukan dan diterbitkan dalamujuTafsir Kebencian : Studi
Bias Gender Dalam Al-Qur'ampada tahun 1999.

Ashgaar Ali Enginer

la seorang pemikir dan teolog Islam dari India dengeputasi international. Dia
sudah menulis banyak artikel dan buku tentang ¢gojairisprudensi, sejarah dan
filsafat Islam serta member kuliah di berbagai meg®ia telah berpartisipasi
dalam berbagai gerakan perempuan muslim dan saalgddt terlibat dalam
gerakan-gerakan demi keharmonisal komunal dan pesnban di komunitas
Bohra. Salah satu buku karyanya yang secara jelsumukkan konsennya
terhadap hak-hak perempuan dalam Islam adetehRight Of Woman In Islam,
diterbitkan tahun 1992 di London dan buku ini suditerjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.



Nasaruddin Umar

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. Nasaruddin Uma#. MLahir di Ujung-Bone
pada tanggal 23 Juni 1959. Menyelesaikan Pendidikesar di SDN Ujung-Bone
selama 6 tahun dan Madrasah Ibtida'iyah 6 tahunPesantren As’adiyah
Sengkang; kemudian melanjutkan jenjang Pendidikenevigah di PGA selama
4 tahun di Pesantren As’adiyah Sengkang diikutijddgang PGA 6 tahun di
Pesantren As’adiyah Sengkang. Mengambil Sarjana Ma#altas Syari'ah IAIN
Ujung Pandang dan menjadi Sarjana Lengkap (sat@adan) Fakultas Syari’ah
IAIN Ujung Pandang. Meneruskan Program S2 (tanpss)tei IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, kemudian mengambil Program(ed3mni terbaik) IAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan Disertasi tenRargpektif Gender dalam Al-
Qur'an. Pendidikan non formal lainnya adalahVisiting Student di Mc. Gill
University Canada, Visiting Student di Leiden Unsigr Belanda,mengikuti
Sandwich Prograndi Paris University Prancis. Pernah melakukan ptaeli
kepustakaan di beberapa Perguruan Tinggi di Ame3iakat, Belanda, Jepang,
Inggris, Belgia, Italia, Ankara, Istambul, Srilankéorea Selatan, Saudi Arabia,
Mesir, Abu Dhabi, Yordania, Palestina, Singapura, l&uanpur Manila.
Dikukuhkan menjadi Guru Besar dalam Bidang TafsdgpBkakultas Ushuluddin
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tanggal 12 Jan2&02.

Khoiruddin Nasution

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, Tapanulela®an (sekarang
Kabupaten Mandailing Nata{Madina}) Sumatera Utakderaih gelar sarjana
pada tahun 1989 di Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kgdij&¥ ogyakarta. Sekitar
tahun 1993 — 1995 mengambil S2 di McGill Univerditgntreal, Kanada dengan
konsentrasi Islamic Studies. Kemudian mengikuti Program Pascasarjana
IAIN/UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996) dan mengikSandwich Ph.D.
Program tahun 1999-2000 di McGill University, daresai S3 Pascasarjana
IAIN/UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2001. PadalaB Agustus 2003
pergi ke Kanada (McGill University Montreal) dalammgka program kerjasama
penelitian Joint Researchbersama Dr. lan J. Butler, dan bulan Oktober 2003 s
Januari 2004 menjadellow di Internasional Institute for Asian Studies (lIAS)
Leiden University.

Muhammad Quraish Shihab

Lahir di Rappang, Sulawesi Selatan 16 Februari 1®&telah menyelesaikan
pendidikan daarnya di Ujung Pandang, dia melanjutkudinya di Malang,
sambil “nyantri” di Pondok Pesantren Darul HaditsFagihiyah. Pada tahun
1958 beliau berangkat ke Kairo, Mesir, dan ditergh&elas Il Tsanawiyah Al-
Azhar. Pada 1967, meraih gelar Lc (S1) pada Faku&huluddin Jurusan Tafsir
Hadits Universitas Al-Azhar. Pada tahun 1969 meralarddA di Fakultas yang
sama untuk spesialisasi bidang Tafsir Al-Qur'an dertgais berjuduhl-I'jaz Al-
Tasyri'iy Al-Qur'an Al-Karim.

Sekembalinya ke Ujung Pandang, beliau dipercayakd@nkumenjabat Wakil
Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada I|AINudia Ujung
Pandang. Selain itu dia juga diserahi jabatan-gab&din, baik di dalam kampus



seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilaydh Indonesia Bagian
Timur), maupun luar kampus seperti Pembantu Pinmpiepolisian Indonesia
Timur dalam bidang pembinaan mental.

Pada 1980, beliau kembali ke Al-Azhar melanjutkandp#ikannya. Pada 1982
dengan disertasi berjudMazhm Al-Durar li Al-Biga'iy, Tahgiq wa Dirasaldia
berhasil meraih gelar doctor dalam ilmu-ilmu Al-Qur'alengan Yudisium
Summa Cum Lauddisertasi penghargaan tingkatMymtaz Ma’a Martabat Al-
Syaraf Al-'Ulg).

Sejak 1984 beliau ditugaskan di Fakultas Ushuluddim Fakultas Pasca Sarjana
IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Di luar kampusibaljuga dipercayakan untuk
menduduki berbagai jabatan di antaranya: Ketua Mus$aP (sejak 1989);
Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan NasionabKs&©89), dan ketua
Lembaga Pengembangan. Yang tidak kalah pentingnyajspushihab juga aktif
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan aktivis gender UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tentang
keluarga sakinah?

2. Apasga prinsip-prinsip dalam mewujudkan keluarga sakinah berbasis gender?

3. Bagaimana hak dan kewgjiban antara perempuan dan laki-laki di dalam
keluarga?

4. Bagaimana kedudukan anggota keluarga laki-laki dan perempuan di ruang publik
dan domestik?

5. Bagaimana pola hubungan yang seharusnya dibangun dalam keluarga?

6. Upaya apa yang seharusnya dilakukan untuk menghindari terjadinya bias gender
dalam keluarga?

7. Hal-hal apa sgja yang dapat dilakukan guna menghindari kekerasan dalam rumah
tangga?

8. Apakah undang-undang Perlindungan dan Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga sudah cukup berperan dalam menciptakan keluarga sakinah yang
berkeadilan gender?

9. Bagaimana aktivis gender menyikapi bahwa kepemimpinan dalam keluarga
seharusnya adalah laki-laki?

10. Apakah gender sgjalan dengan semangat hukum keluarga Islam?

Vil
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